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RINGKASAN 

DWI SUSILO SAPUTRO. Diversitas bivalvia terhadap tutupan lamun di perairan 
Teluk Bakau Kabupaten Bintan. Dibimbing oleh FALMI YANDRI dan 
FADHLIYAH IDRIS. 

Perairan Pulau Bintan ialah kawasan yang memiliki keanekaragaman 
ekosistem yang tinggi, antara lain ekosistem mangrove, padang lamun, serta 
terumbu karang. Lamun yang tumbuh di sepanjang perairan pesisir Pulau Bintan 
merupakan salah satu ekosistem produktif yang ada saat ini. Bivalvia merupakan 
salah satu jenis biota laut yang terhubung dengan ekosistem lamun. Bivalvia 
dikenal sebagai kerang yang mempunyai dua cangkang. Salah satu hubungan lamun 
dan bivalvia adalah melalui jenis substrat yang digunakan bersama sebagai 
habitatnya. Tujuan dari penelitian ini adalah Menganalisis kondisi ekosistem 
lamun, mengukur kelimpahan bivalvia pada area lamun, menentukan hubungan 
kelimpahan bivalvia pada tutupan lamun di pesisir Desa Teluk Bakau Kabupaten 
Bintan. Terdapat 3 stasiun yang terletak di perairan Teluk Bakau. Penelitian ini 
dilakukan pada bulan Maret 2024 di perairan Teluk Bakau. Pengamatan tutupan 
lamun maupun kelimpahan bivalvia menggunakan transek kuadran 50x50 cm. jenis 
jenis lamun yang dijumpai yaitu Enhalus acoroides, Thalassia hemprichii, 

Cymodocea rotundata Halophila ovalis, Halodule uninervis, Halodule pinifolia 
dan Syringodium isoetifolium. Total tutupan lamun tertinggi terdapat pada stasiun 
3 dengan nilai 35% tergolong dalam kondisi kurang kaya/kurang sehat dengan 
kategori sedang, sedangkan tutupan lamun perjenis terdapat pada lamun jenis 
Thalassia hemprichii dengan nilai 16,29%. Kelimpahan bivalvia total tertinggi 
terdapat pada stasiun 1 dengan nilai 9,6 ind/m2, diikuti oleh stasiun 2 dengan nilai 
4,8 ind/m2, kelimpahan terendah yaitu stasiun 3 dengan nilai 2,7 ind/m2. Jenis 
bivalvia yang dijumpai pada ekosistem lamun di desa teluk bakau kabupaten bintan 
yaitu sebanyak 10 spesies; Anadara antiquate, Mactra violacea, Atrina vexillium, 

Pinna bicolor, Trachycardium flavum, Gafrarium pectinatum, Sunetta menstrialis, 

Modiolus philppinarum, Pitar citrinus, Ruditapes variegatus. Hasil analisis 
hubungan kelimpahan bivalvia terhadap tutupan lamun di perairan Teluk Bakau 
kabupaten Bintan menunjukan bahwa tutupan lamun memiliki hubungan kuat 
berbanding terbalik atau berlawan arah dengan kelimpahan bivalvia. 

Kata Kunci: Diversitas, Bivalvia, Tutupan, Lamun, Bintan 



SUMMARY 

DWI SUSILO SAPUTRO. Diversity of bivalves against seagrass cover seagrass 
cover in mangrove bay waters of bintan regency. Supervised by FALMI YANDRI 
and FADHLIYAH IDRIS.  

The waters of Bintan Island are an area that has a high diversity of 
ecosystems, including mangrove ecosystems, seagrass beds, and coral reefs. 
Seagrasses that grow along the coastal waters of Bintan Island are one of the 
productive ecosystems that exist today. Bivalves are one type of marine biota 
connected to seagrass ecosystems. Bivalves are known as clams that have two 
shells.  One of the relationships between seagrasses and bivalves is through the type 
of substrate used together as their habitat. The objectives of this study were to 
analyze the condition of seagrass ecosystems, measure the abundance of bivalves 
in seagrass areas, determine the relationship of bivalve abundance to seagrass cover 
on the coast of Teluk Bakau Village, Bintan Regency. There are 3 stations located 
in the waters of Teluk Bakau. This research was conducted in March 2024 in the 
waters of Teluk Bakau. Observations of seagrass cover and bivalve abundance 
using 50x50 cm quadrant transects. seagrass species found are Enhalus acoroides, 

Thalassia hemprichii, Cymodocea rotundata Halophila ovalis, Halodule uninervis, 

Halodule pinifolia and Syringodium isoetifolium. The highest total seagrass cover 
is found at station 3 with a value of 35% classified as less rich / less healthy 
conditions with moderate categories, while seagrass cover per type is found in 
Thalassia hemprichii seagrass with a value of 16.29%. The highest total bivalve 
abundance was found at station 1 with a value of 9,6 ind/m2, followed by station 2 
with a value of 4,8 ind/m2, the lowest abundance was station 3 with a value of 2.7 
ind/m2. There are 10 species of bivalves found in seagrass ecosystems in the 
mangrove bay village of Bintan Regency; Anadara antiquate, Mactra violacea, 
Pinna bicolor, Trachycardium flavum, Circe scripta, Gafrarium pectinatum, 

Sunetta menstrialis, Modiolus phlippinarum, Pitar citrius, Ruditapes variegatus. 
The results of the analysis of the relationship between bivalve abundance and 
seagrass cover in the waters of Bakau Bay, Bintan Regency through show that 
seagrass cover has a strong relationship inversely or in the opposite direction to 
bivalve abundance. 

Keywords: Diversity, Bivalves, Cover, Seagrass, Bintan 
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BAB I. PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

 Perairan Pulau Bintan merupakan kawasan yang memiliki keanekaragaman 

ekosistem yang tinggi, antara lain ekosistem mangrove, terumbu karang, serta 

padang lamun. Lamun yang tumbuh di sepanjang perairan pesisir Pulau Bintan 

merupakan salah satu ekosistem produktif yang ada saat ini. Perairan Desa Teluk 

Bakau telah ditetapkan sebagai salah satu kawasan konservasi padang lamun 

(seagrass conservation area) dengan berbagai program rehabilitasi, hal ini 

menunjukkan produktivitas ekosistem lamun di Pulau Bintan (Mariani et al., 2019).  

 Menurut Nugraha et al. (2021) ekosistem lamun terdiri dari vegetasi yang 

mampu bertahan hidup terendam di lingkungan perairan laut dangkal. Selain 

memainkan peran ekologis yang penting dalam menopang kehidupan organisme 

yang menghuni dan berasosiasi dengan habitat lamun, ekosistem lamun juga 

berpotensi digunakan untuk meningkatkan industri perikanan di masyarakat pesisir 

(Sari et al., 2020). Ekosistem yang berperan penting bagi wilayah pesisir adalah 

padang lamun (Purba et al., 2018). Bermacam jenis ikan jadikan daerah ekosistem 

lamun sebagai daerah mencari makan (Feeding ground), pengasuhan larva 

(Nnursery ground), tempat memijah (Spawning ground), sebagai stabilitas serta 

penahanan sedimen, mengurangi serta memperlambat pergerakan gelombang, 

sebagai tempat terjadinya siklus nutrient (Putri et al., 2018).  

 Bivalvia merupakan salah satu jenis biota laut yang terhubung dengan 

ekosistem lamun. Bivalvia juga dikenal sebagai kerang dengan dua cangkang. Salah 

satu jenis biota yang ditemukan di perairan tawar, payau, dan laut, bivalvia 

merupakan penghuni permanen substrat dasar perairan. Menurut Isman (2020) 

bivalvia mencari makan dengan cara membenamkan dirinya di pasir ataupun 

lumpur dan menempel pada bebatuan. Salah satu hubungan lamun dan bivalvia 

adalah melalui jenis substrat yang digunakan bersama sebagai habitatnya. Selain 

itu, terdapat keterkaitan yang kuat antara kerang dan lamun dalam rantai makanan 

(Sari et al., 2018). Serasah lamun tenggelam ke dasar air dan diuraikan oleh 

mikroorganisme dan digunakan sebagai makanan oleh bivalvia. Hasil pembusukan 

ini juga digunakan sebagai sumber makanan oleh larva ikan kecil, yang kemudian 



2 
 

 

digunakan sebagai makanan untuk biota lain (Hermala et al., 2015). Mengingat 

pentingnya manfaat dari ekosistem lamun dan bivalvia, sehingga mesti 

dilakukannya penelitian mengenai kelimpahan bivalvia di ekosistem lamun pada 

Perairan Teluk Bakau. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Bersumber pada latar belakang yang telah dipaparkan, sehingga rumusan masalah 

penelitian ini ialah: 

1. Bagaimana jenis dan tutupan lamun di pesisir Desa Teluk Bakau? 

2. Bagaimana kelimpahan bivalvia pada area lamun di pesisir Desa Teluk Bakau? 

3. Bagaimana Hubungan kelimpahan Bivalvia pada tutupan lamun di pesisir Desa 

Teluk Bakau? 

 

1.3. Tujuan 

Adapula tujuan penelitian ini ialah: 

1. Menganalisis kondisi ekosistem lamun di pesisir Desa Teluk Bakau. 

2. Mengukur kelimpahan bivalvia pada area lamun di pesisir Desa Teluk Bakau. 

3. Menentukan hubungan kelimpahan bivalvia pada tutupan lamun di pesisir Desa 

Teluk Bakau Kabupaten Bintan. 

 

1.4. Manfaat 

Penelitian ini adalah sebagai bahan informasi tentang tingkat asosiasi antara 

Bivalvia dengan lamun. Memberikan informasi kepada pihak terkait, sehingga 

dapat dijadikan sebagai pengembangan ilmu pengetahuan khususnya bagi 

mahasiswa Fakultas Ilmu Kelatuan dan Perikanan UMRAH. 

 

 



 

 

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 
 

2.1. Ekosistem Lamun 

Ekosistem lamun merupakan ekosistem kompleks yang memiliki tujuan 

penting dan bermanfaat untuk perairan pesisir. Secara taksonomi lamun (Seagrass) 

termasuk dalam kelompok Angiospermae yang hanya terdapat pada habitat laut dan 

umumnya terdapat pada perairan dangkal (Tangke, 2010). Menurut Sarinawaty et 

al., (2020), lamun ialah satu-satunya anggota tumbuhan berbiji Angiospermae yang 

tahan terhadap perendaman dalam air laut, beradaptasi pada lingkungan bersalinitas 

tinggi, beserta mempunyai rimpang, daun, serta akar sejati. Ekosistem lamun 

memiliki berbagai macam fungsi bagi ekosistem laut, seperti sebagai habitat 

organisme pesisir, tempat berkumpulnya biota pesisir, dan media filtrasi di perairan 

laut dangkal. Selain itu, juga berfungsi sebagai tempat pembibitan spesies biota laut 

muda sebelum berkembang dan berpindah ke perairan yang lebih dalam 

(Rahmawati et al., 2014). 

 
2.2.  Jenis Lamun 

Beberapa jenis lamun yang ada di pesisir pulau Bintan ialah Cymodocea 

rotundata, Cymodocea serrulata, Enhalus acoroides, Halophila ovalis, Halodule 

uninervis, Syringodium isoetifolium dan Thalassia hemprichii (Lubis et al., 2023). 

Ditemukan 4 jenis lamun pada Desa Pengujan Pulau Bintan yaitu Thalassia 

hemprichii, Enhalus acoroides, Cymodocea rotundata, serta Halophila Ovalis 

(Sukmana et al., 2023). Ada 8 jenis lamun yang dijumpai di pesisir pulau Bintan 

yakni jenis Enhalus acoroides, Thalassia hemprichii, Halophila ovalis, Halodule 

uninervis, Cymodocea rotundata, Cymodocea serrulata, Thalassodedron ciliatum, 

serta Syringodium isoetifolium (Jemi et al., 2022). 
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Tabel 1. Jenis jenis lamun  
No Jenis Lamun Deskripsi Gambar (sumber: Algabase.com) 
1 Enhalus 

acoroides  
 

Enhalus 

acoroides ialah 
tanaman yang 
kuat, mempunyai 
daun yang 
panjang sekitar  
20-300 cm, lebar 
daun 1,2-2 cm 
dengan 
permukaan yang 
halus serta 
mempunyai 
rhizoma yang 
tebal (Sjafrie et 
al., 2018). 

 

2 Thalassia 

hemprichii 
Thalassia 

hempricii 
memiliki 
Panjang daun 
lamun umumnya 
kisaran 40 cm, 
lebar 0,4-1,0 cm 
dan memiliki 
rhizome yang 
tebal (syukur, 
2015).  

 

3 Cymodocea 

rotundata 
Cymodocea 

rotundata 
mempunyai 
kantong daun 
yang tertutup 
penuh dengan 
daun muda, 
terkadang 
berwarna gelap, 
Panjang daun 7-
15 cm, lebar 0,2-
0,4 cm. Daunnya 
berbentuk 
membulat (Putra, 
2019). 
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No Jenis Lamun Deskripsi Gambar (sumber: Algabase.com) 
4 Cymodocea 

serrulate 
Daun 
Cymodocea 

serrulata 
berbentuk seperti 
ikat pinggang 
dan melengkung, 
menyempit di 
bagian pangkal 
dan sedikit 
melebar di 
bagian ujung. 
Panjang daun 
bervariasi antara 
6 hingga 15 cm, 
sedangkan lebar 
daun antara 0,4 
hingga 0,9 cm. 
Pada rimpang, 
ujung daun 
bergerigi 
berwarna oranye 
atau hijau. 

(Putra, 2019)  

 

5 Halophila ovalis Halophila ovalis 
memiliki daun 
berbentuk bulat, 
Panjang daun 
kisaran 1-4 cm, 
lebar 0,502,0 cm. 
Ada sepasang 
daun pada petiole 
yang muncul 
secara langsung 
dari rhizome 
(syukur, 2015). 

 

6 Halodule 

uninervis 

Halodule 

uninervis 
memiliki lebar 
daun 0,25-0,5 
mm (Putra, 
2019). 
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No Jenis Lamun Deskripsi Gambar (sumber: Algabase.com) 
7 Syringodium 

isoetifolium 

Syringodium 

isoetifolium 
daunnya 
berbentuk 
silindris dan 
memiliki 
panjang daun 
yang kisarannya 
16 cm, lebar 
daunnya kisaran 
1-3 mm (Syukur, 
2015). 
 

 

8 Thalassodendron 

ciliatum 

Thalassodendron 

ciliatum ialah 
jenis lamun yang 
dominan tapi 
mempunyai 
sebaran yang 
terbatas. Hidup 
di substrat 
berpasir (Rani et 
al., 2022).  
 

 

 

2.3.  Fungsi Lamun 

Menurut Gusriana et al., (2020), ekosistem lamun sangat penting untuk 

keseimbangan ekosistem serta biota perairan yang menghuninya, sehingga 

keberadaannya harus dilestarikan. Padang lamun berfungsi sebagai substrat 

penyeimbang dan sumber habitat biota laut (Purba et al., 2018; Sari et al., 2018). 

Di seluruh dunia, lamun tersebar luas di perairan dangkal dan muara, termasuk zona 

pasang surut, muara, hutan bakau, serta seringkali di terumbu karang biasanya 

tumbuh di habitat berpasir, berlumpur, atau karang (Zurba, 2018). Fungsi ekosistem 

lamun memiliki berbagai fungsi ekologi yang vital dalam ekosistem pesisir dan 

sangat menunjang dan mempertahankan biodiversitas pesisir dan lebih penting 

sebagai pendukung produktivitas perikanan pantai. Beberapa fungsi padang lamun, 

yaitu: sebagai stabilisator perairan dengan fungsi sistem perakarnya sebagai 

perangkap dan pengstabil sedimen dasar sehingga perairan menjadi lebih jernih, 

lamun menjadi sumber makanan langsung berbagai biota laut (ikan dan non ikan), 

lamun sebagai produser primer, komunitas lamun memberikan habitat penting 
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(tempat hidup) dan perlindungan (tempat berlindung) untuk sejumlah spesies 

hewan dan lamun memegang fungsi utama dalam daur zat hara dan elemen-elemen 

langka di lingkungan laut (Tangke, 2010). 

 

2.4.  Faktor yang mempengaruhi lamun 

2.4.1. Suhu 

Nilai suhu untuk lamun dapat bertahan hidup diperairan tropis umumnya 

adalah 28 - 30ºC. Suhu yang terlalu panas meningkatkan suhu sedimen dan 

menyebabkan hilangnya daun lamun dalam jumlah besar, yang pada akhirnya 

mematikan lamun. Kisaran suhu biota hidup adalah antara 20 dan 30o C (Rangkuti 

et al., 2017). Menurut Kadi (2006), kisaran suhu optimal bagi spesies lamun adalah 

28- 30 °C, dimana suhu dapat mempengaruhi proses-proses fisiologis seperti 

fotosintesis, pertumbuhan dan reproduksi. Proses-proses fotosintesis dapat 

menurun tajam apabila suhu berada di luar kisaran optimal. Suhu sebesar 38 °C 

dapat menyebabkan lamun menjadi stres dan pada suhu sebesar 48 °C dapat 

menyebabkan kematian (Fahruddin et al., 2017). Collier dan Waycott (2014) 

menambah-an bahwa pada suhu 43 °C dapat menyebabkan kematian masal lamun 

setelah dua hingga tiga hari, sehingga dengan kenaikan suhu yang ekstrim akan 

mempengaruhi fungsi ekologis lamun pada daerah tropis (Fahruddin et al., 2017). 

2.4.2.  pH 

Nilai pH suatu perairan menunjukkan betapa asamnya perairan tersebut. 

Menurut Hasrianti dan Nurasia (2019), salah satu faktor penting dalam menilai 

kualitas air adalah tingkat pH-nya. Untuk perairan, pH ideal adalah 7 hingga 8,5. 

Kelangsungan hidup enam organisme laut, termasuk lamun, terancam oleh kondisi 

air yang sangat basa atau sangat asam karena menghambat kemampuan organisme 

tersebut untuk bernapas dan bermetabolisme (Hamuna et al., 2018).  Menurut 

Andika et al. (2020) menyatakan bahwa biota laut mampu mentolerir penurunan 

pH 0,5 sampai 1,0 unit, dalam kondisi pH yang lebih rendah akan menganggu 

proses fotosintesis, mengurangi klasifikasi biota, dan menghambat pertumbuhan 

organisme.  
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2.4.3. DO 

Oksigen terlarut ialah jumlah oksigen terlarut dalam air yang penting bagi 

metabolisme organisme akuatik dan memungkinkan lamun tumbuh, berkembang 

biak, dan subur. Perairan lamun selalu mempunyai nilai kandungan oksigen terlarut 

(DO) yang bervariasi. Respirasi biota air, bakteri nitrifikasi dalam proses siklus 

nitrogen di padang lamun, dan penggunaan oksigen terlarut lamun untuk respirasi 

akar dan rimpang dianggap menjadi penyebab fluktuasi kandungan oksigen terlarut 

di lingkungan perairan (Felisberto et al., 2015). Kandungan oksigen terlarut di 

perairan memegang peranan penting terhadap kelangsungan hidup biota laut. 

Perairan dengan kandungan DO yang stabil akan memiliki jumlah spesies yang 

melimpah (Pratama et al., 2017). 

2.4.4. Salinitas 

Salinitas ialah konsentrasi semua larutan garam yang didapat dalam air laut. 

Laju produksi lamun bakal menurun akibat stres pada organisme akibat tingginya 

salinitas di dalam air, sehingga menghambat kemampuannya dalam menyesuaikan 

diri terhadap tekanan osmotik air (Hamuna et al., 2018). Berbagai jenis lamun 

mampu menahan salinitas berkisar antara 10 hingga 40 bagian per seribu, dengan 

nilai toleransi maksimum 35 bagian per seribu untuk salinitas air laut yang kondusif 

bagi pertumbuhan lamun (Handayani et al., 2016). Salinitas sebagai salah satu 

penunjang pertumbuhan lamun mempunyai kemampuan yang berbeda-beda dalam 

mentolerir salinitas tergantung jenisnya akan tetapi umumnya dapat mentolerir 

salinitas kisaran 10-40 o/oo Rahman et al., (2016)). Kisaran optimum toleransi 

terhadap salinitas air laut adalah 35 o/oo (Rahman et al., 2016). 

2.4.5. Kekeruhan 

Pengamatan kekeruhan merupakan parameter yang tak dapat dipisahkan 

dalam setiap penelitian di laut. Hal ini karena berbagai aspek distribusi parameter 

seperti kekeruhan dapat menghalangi proses fisika dan produktivitas biologi. 

Kekeruhan menggambarkan kurangnya kecerahan perairan akibat adanya bahan-

bahan koloid dan tersuspensi seperti lumpur, bahan organik dan anorganik maupun 

mikroorganisme perairan (Patty et al., 2020). 
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2.4.6. Substrat 

Salah satu penentu utama keberadaan organisme di suatu perairan adalah 

karakteristik dasar atau substratnya. Lamun bisa tumbuh pada hampir semua jenis 

substrat, termasuk substrat berbatu dan berlumpur. Dalam kaitannya dengan lamun, 

substrat sangatlah penting karena berfungsi sebagai sumber nutrisi utama karena 

kandungan nutrisinya yang lebih tinggi (Ira, 2011) dan sebagai media tumbuh yang 

mencegah lamun terbawa arus dan gelombang (Kiswara, 1992). Tipe substrat dapat 

mempengaruhi komposisi dan kerapatan lamun pada suatu perairan, sehingga 

komposisi dan kerapatan lamun akan berbeda-beda pada setiap padang lamun. 

Kedalaman sedimen juga mempengaruhi distribusi lamun, terutama untuk spesies 

lamun yang besar yang memiliki akar yang luas dan lebih dalam ke sedimen (Duarte 

et al. 1998; Tanaka & Kayanne 2007). Karakteristik substrat setiap jenis lamun 

berbeda-beda dan berpengaruh terhadap struktur dan komposisi lamun. Selain itu, 

kerapatan jenis lamun sangat tergantung pada tekstur sedimen dan kandungan zat 

hara di sedimen tempat lamun tersebut tumbuh (Isnaini & Aryawati, 2023). 

 

2.5.  Bivalvia 

Bivalvia adalah kelas moluska yang ditemukan di lingkungan pesisir dalam 

filum Mollusca. Kelas kerang terdiri dari dua katup cangkang yang saling bertautan, 

atau cangkang, yang biasanya simetris bilateral dengan kaki berbentuk seperti 

kapak (pelecypoda). Otot adduktor kelas kerang bertanggung jawab untuk 

membuka dan menutup kedua cangkang. Hewan yang memakan filter disebut 

berperilaku sebagai filter. Siphon menarik makanan berupa partikel organik 

bersama air, yang kemudian disaring melalui insang. Karena kekurangan radula, 

lebah memperoleh makanannya dengan menghisap dan menyaring partikel besar 

dari air (Syahputra et al., 2017). 

 

2.6.  Jenis-Jenis Bivalvia Yang Dijumpai Di Perairan Teluk Bakau 

Jenis-jenis kerang yang didapat di perairan Teluk Bakau, Kabupaten Bintan 

pada penelitian (Sitompul, 2020) bisa diamati pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 2. Jenis jenis Bivalvia (Mey, 2019 & Sitompul 2020) 
No Jenis Klasifikasi Gambar 
1 Kerang 

Tridacna 

crocea 

Kingdom : Animalia 
Filum       : Mollusca  
Kelas        : Bivalvia 
Ordo        : Cardiida 
Family     : Cardiidea 
Genus      : Tridacn 

  

 
Klasifikasi 

Sebuah cangkang besar 
berukuran panjang kurang 
lebih 15 cm, lebar 20 cm, dan 
panjang lingkaran total 55 cm 
ditemukan pada kedalaman 
kurang lebih 30-80 cm 
(Sitompul, 2020). 

2 Kerang 
Pitar 

tumens 

Kingdom : Animalia 
Filum       : Mollusca  
Kelas        : Bivalvia 
Ordo        : Venerida 
Family     : Venerida 
Genus      : Pitar  

 
 

 

 
Klasifikasi 

Kerang Pitar tumens bisa 
tumbuh hingga panjang 6 cm. 
Cangkang jenis ini biasanya 
memiliki panjang 4 cm. 
Ukuran 4-6 cm banyak 
dijumpai di perairan Indonesia 
(Sitompul, 2020). 

3 Kerang 
Anadara 

antiquate 

Kingdom : Animalia 
Filum       : Mollusca  
Kelas        : Bivalvia 
Ordo        : Arcida 
Family     : Arcoidea 
Genus      : Anadara 

 
 

 
Klasifikasi 

Setelah pematangan gonad 
awal, A. antiquata berukuran 
panjang antara 20,7 dan 22,1 
mm. Satu induk atau 
pemijahan A.antiquata dapat 
menghasilkan telur sebanyak 
1652000 butir (Sitompul, 
2020). 

4 Kerang 
Fragum 

unedo 

Kingdom : Animalia 
Filum       : Mollusca  
Kelas        : Bivalvia 
Ordo        : Cardiida 
Family     : Cardiidae 
Genus      : Fragum 

 

 
Klasifikasi 
Warnanya putih krem dengan 
sisik merah stroberi dan 
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No Jenis Klasifikasi Gambar 
memiliki cangkang keras, 
berususk kuat dengan 
punggung yang ditandai di 
satu sisi (Sitompul, 2020). 

5 Kerang 
Ruditapes 

decussatus 

Kingdom: Animalia 
Filum       : Mollusca  
Kelas        : Bivalvia 
Ordo        : Venerida 
Family     : Veneridae 
Genus      : Ruditapes 

 

 
Klasifikasi 

Cangkang Ruditapes tahan 
terhadap fase pasang surut 
pada kedalaman 15–30 cm 
bila dikubur dalam pasir dan 
pot. Sifon diisolasi satu sama 
lain (Sitompul, 2020). 

6 Kerang 
Perna 

perna 

Kingdom : Animalia 
Filum       : Mollusca  
Kelas        : Bivalvia 
Ordo        : Mytilida 
Family     : Mytilidae 
Genus      : Perna 

 
 

 
Klasifikasi 

Panjang tubuh kerang perna 
berkisar antara 6,5 hingga 8,5 
cm, sedangkan diameternya 
kurang lebih 1,5 cm. Organ 
kerang antara lain ginjal, 
jantung, mulut, dan anus 
(Sitompul, 2020) 

7 Kerang 
Anadara 

granosa 

Kingdom : Animalia 
Filum       : Mollusca  
Kelas        : Bivalvia 
Ordo        : Arcoida 
Family     : Arcidae 
Genus      : Anadara  

 
 

Klasifikasi 
Hewan ini mendiami perairan 
pasang surut dan senang 
menggali pasir atau lumpur. 
Dewasa berukuran panjang 5–
6 cm dan lebar 4-5 cm 
(Sitompul, 2020). 

8 Kerang 
Donax 

trunculus 

Kingdom : Animalia 
Filum       : Mollusca  
Kelas        : Bivalvia 
Ordo        : Cardiida 
Family     : Donacida 
Genus      : Donax  

 

klasifikasi 
cangkang kecil kosong 
memiliki ukuran (15-25 mm) 
hewan yang hidup sering 
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No Jenis Klasifikasi Gambar 
terlihat dimana ombak 
mencuci pasir dibagian paling 
dangkal zona littoral ketika 
tingkat pasang surut berubah 
(sitompul, 2020) 

9 Kerang 
Pitar 

citrinus 

Kingdom : Animalia 
Filum       : Mollusca  
Kelas        : Bivalvia 
Ordo        : Venerida 
Family     : Venerida 
Genus      : Pitar  

 
 

klasifikasi 
Cangkang berukuran kecil 
sampai sedang; cangkang 
tidak 
terlalu tebal dan berat; 
cangkang berwarna luar krim 
pekat,  
ukuran yang didapatkan: 4 – 5 
cm; habitat: hidup  
membenamkan diri di dalam 
substrat berpasir atau lempung  
berpasir di daerah litoral 
(Sitompul, 2020) 

10 Kerang 
Gafrarium 

pectinatum 

Kingdom : Animalia 
Filum       : Mollusca  
Kelas        : Bivalvia 
Ordo        : Venerida 
Family     : Venerida 
Genus      : Gafrarium 

 

klasifikasi 
Ukuran cangkang berkisar dari 
rata-rata 3 cm hingga yang 
terbesar 4 cm. Di daerah 
pasang surut dan sublitoral, 
hingga kedalaman kurang 
lebih 30 meter, dapat 
ditemukan di pantai berpasir 
dan berlumpur (sitompul, 
2020) 

11 Kerang 
Circe 

tumefacta 

Kingdom : Animalia 
Filum       : Mollusca  
Kelas        : Bivalvia 
Ordo        : Venerida 
Family     : Veneroidae 
Genus      : Gafrarium 

 

klasifikasi 
Cangkangnya tidak berbulu, 
bentuknya lonjong membesar, 
dan potongannya identik; 
sendi melengkung, tulang 
rusuk tipis, periostracum 
berwarna putih keunguan 



13 
 

 

No Jenis Klasifikasi Gambar 
menutupi cangkang, dan 
kelengkungan tidak rata 
diperoleh ukuran: 4 cm 
(sitompul, 2020) 

12 Kerang 
Isognomon 

perna 

Kingdom : Animalia 
Filum       : Mollusca  
Kelas        : Bivalvia 
Ordo        : Ostreida 
Family     : Pteriidae 
Genus      : Isognomon  

 
 

klasifikasi 
Ukuran yang dihasilkan 
adalah antara 5,5 dan 7 cm. 
Tepi punggung terdapat pada 
permukaan bebatuan, atau 
pada bebatuan besar dan 
karang, yang melekat erat 
pada substrat keras. (Sitompul, 
2020) 

13 Kerang 
Isognomon 

ephippium 

Kingdom : Animalia 
Filum       : Mollusca  
Kelas        : Bivalvia 
Ordo        : Ostreida 
Family     : Pteriidae 
Genus      : Isognomon  

 

klasifikasi 
Panjang yang diukur di lokasi 
penelitian adalah antara 6 dan 
8 cm. Ditempel pada batuan 
dan permukaan keras lainnya 
di lingkungan air payau dan 
laut. Sering ditemukan di 
hutan bakau dan muara 
berlumpur, menempel pada 
akar tiang (Sitompul, 2020) 

14 Kerang 
Pinna 

bicolor 

Kingdom : Animalia 
Filum       : Mollusca  
Kelas        : Bivalvia 
Ordo        : Ostreida 
Family     : Pinnidae 
Genus      : Pinna 

 
 

klasifikasi 
Panjang maksimum kerang 
Pinna Bicolor kira-kira 80–90 
cm (31–35 inci). Biasanya 
berlabuh pada jaring benang 
byssus, bivalvia jenis ini 
menempati posisi teratas di 
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No Jenis Klasifikasi Gambar 
dasar laut tempat tinggalnya 
(Sitompul, 2020) 

 

 

2.7.  Kehidupan Bivalvia pada ekosistem lamun 

Keanekaragaman lamun yang terdapat di perairan Teluk Bakau turut 

berkontribusi terhadap keberadaan kerang-kerangan yang tinggal di sana. Perairan 

di sekitar Desa Teluk Bakau dikenal memiliki beragam jenis lamun. Dengan 

kondisi tersebut, padang lamun memiliki derajat keterkaitan dengan organisme 

akuatik, termasuk bivalvia, dan sangat mendukung untuk dijadikan kawasan dan 

habitat bagi organisme tersebut (Mariani et al., 2019). Lamun dan Bivalvia 

memiliki preferensi tipe substrat yang sama yang dijadikan sebagai habitat 

(Boström et al., 2010). Komunitas bivalvia merupakan komponen yang penting 

dalam rantai makanan di padang lamun, dimana bivalvia merupakan hewan dasar 

pemakan detritus (detritus feeder) dan serasah dari daun lamun yang jatuh dan 

mensirkulasi zat-zat yang tersuspensi di dalam air guna mendapatkan makanan 

(Basmalah et al., 2022). 

 

2.8.  Penelitian Terdahulu 

Berikut adalah penelitian terdahulu terkait hubungan tutupan lamun terhadap 

kelimpahan bivalvia yang disajikan pada Tabel. 3 

Tabel 3. Penelitian terdahulu 
Peneliti Judul Hasil 

Mariani et al., (2019) Hubungan Bivalvia dan 
Lamun di Perairan Desa 
Teluk Bakau Kabupaten 
Bintan 

Jenis lamun; Enhalus 

acoroides, Thalassia 

hemprichii, Halodule 

uninervis, Cymodocea 

rotundata. jenis kerang; 
Mactra sp. (cangkang 
kerang), Gafrarium sp. 
(kerang gorap), dan 
Tellina sp. (kerang 
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Peneliti Judul Hasil 
kerang besar). Hasil 
analisis regresi 
menunjukkan bahwa 
peningkatan kelimpahan 
kerang setara dengan 
peningkatan kepadatan 
satu tegakan lamun. 

Allifah dan Rosmawati, 
(2018) 

Hubungan Kerapatan 
Lamun Dengan 
Kepadatan Bivalvia 
Dipesisir Pantai Ori 
Kecamatan Pulau 
Haruku 

Jenis lamun; Thalassia 

hemprichii, Enhalus 

accoroides, Cymodocea 

rotundata, Halodule 

pinifolia. Jenis kerang;  
Vasticardium flavum, 

Polymesoda erosa, 

Pilsbryoconcha exilis, 

dan Gafrarium 
pectinatum. Nilai 
korelasi menunjukkan 
jika hubungan kepadatan 
lamun dengan kepadatan 
kerang dinilai sangat 
lemah. 

Rozas et al., (2022) Struktur Komunitas 
Bivalvia pada Ekosistem 
Lamun di Pantai Tukak 
Kabupaten Bangka 
Selatan 

Jenis lamun; Halodule 

uninervis, Enhalus 

acoroides,  Cymodocea 

serrulata, Thalassia 

hemprichii. Jenis 
bivalvia; Anomalocardia 

squamosa, Gafrarium 

pectinatum, 

Vasticardium 

subrugosum, Pinna 

bicolor, Modiolus 

proclivis, Anadara 

antiquata, Tellina remies, 

Dosinia dilecta, Placuna 

placenta dan Dosinia 

contosa. Kepadatan 
lamun dan kepadatan 
kerang berkorelasi erat 
dalam tiga kelompok, 
menurut hasil 
Correspondence Analysis 
(CA).  
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BAB III. METODE PENELITIAN 
 

3.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 2024 di perairan Desa Teluk Bakau 

dengan 3 stasiun, setiap stasiun memiliki 3 transek pengambilan data. Lokasi 

pengambilan data disajikan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Peta lokasi penelitian 

 

3.2. Alat dan Bahan 

Adapula alat serta bahan yang akan digunakan pada penelitian ini bisa diamati 

pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4. Alat dan bahan yang akan digunakan. 
No Alat dan Bahan Fungsi 

 Alat pengambilan data  
1 Gps Mencatat koordinat 
2 Transek Kuadran 50x50 cm pengamatan tutupan lamun 
3 Roll meter 100 m Mengukur tutupan lamun 
4 Transek 50x50 cm  Pengamatan Bivalvia 
5 Buku Identifikasi Mengidentifikasi lamun dan 

Bivalvia 
6 Alat tulis Mencatat data 
7 Kamera Dokumentasi 
8 Microsoft excel  Mengolah data 

(Sumber: Azkab et al.,2017) 
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3.3. Metode dan Prosedur Penelitian 

Metode yang digunakan pada penelitian yaitu metode survey data yang akan 

digunakan ialah data primer. Data primer ialah data yang diperoleh secara langsung 

dilapangan. Berikut adalah prosedur dalam pengambilan data yang bisa diamati 

pada gambar dibawah ini. 

 
 

 
 

 

Gambar 2. Diagram alir penelitian 
 
 
3.3.1. Penentuan titik sampling 

Penentuan titik sampling dilaksanakan dengan metode purposive sampling. 

Metode purposive sampling adalah penentuan titik sampling dengan pertimbangan 

tertentu. Pada penelitian ini penentuan titik sampling dilihat dari luasnya ekosistem 

lamun pada setiap stasiun, lokasi penelitian terbagi menjadi 3 stasiun. Stasiun 1 

dicirakan dengan wilayah dimana masyarakat sekitar menambat/memakirkan 

perahu nelayan mereka, stasiun 2 dicirikan dengan adanya wilayah pantai tanpa 

aktivitas manusia, sedangkan atasiun 3 dicirikan dengan lokasi wisata pantai 

dolphine dengan berbagai macam aktivitas manusia seperti penangkapan yang 

dilakukan oleh masyarakat sekitar.   

Penentuan titik 
lokasi 

Pengambilan data 

Survey 

Persiapan alat dan bahan 

Identifikasi dan 
tutupan lamun 

Identifikasi dan 
Kelimpahan 

Bivalvia 

Data 

Analisis data 
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3.3.2. Pengamatan lamun 

Pengamatan lamun mengacu pada Rahmawati et al. (2014) Pengambilan data 

di setiap titik menggunakan transek garis sepanjang 100 m yang ditarik tegak lurus 

kearah laut, jarak antar titik transek 50 m kesamping. Penilaian tutupan lamun 

menggunakan transek kuadrat ukuran 50x50 cm², Frame kuadrat diletakkan di sisi 

kanan transek dengan jarak antara transek kuadrat satu dengan lainnya yaitu 10 m 

sehingga total kuadrat pada setiap transek adalah 11. Pengamatan tutupan lamun 

dilakukan secara langsung (Visual) dilapangan, kemudian dicatat dikertas newtop.  

Dalam mengidentifikasi jenis-jenis lamun menggunakan buku panduan monitoring 

oleh (Rahmawati et al., 2014). Mengidentifikasi jenis lamun dilakukan 

menggunakan data-data yang dibandingkan secara langsung, seperti melihat bentuk 

daun, bunga dan akar. 

LAUT 

 
 
 
 
 
 
 
100 m         Frame Kuadrat 
 
 
 
  
  
           10 m         50x50 cm 
 
   
DARAT 50 m 
  

Gambar 3. Skema transek lamun 

Adapun untuk penilaian persentase tutupan lamun berdasarkan Rahmawati et al. 

(2014) yang dapat dilihat pada Tabel. 5 
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Tabel 5. Penilaian persentase tutupan lamun dalam kotak kecil kuadrat 50x50 cm 
Kategori Nilai tutupan lamun 

Tutupan kosong 0 
Tutupan ¼ kotak kecil 25 
Tutupan ½ kotak kecil 50 
Tutupan ¾ kotak kecil 75 
Tutupan penuh 100 

 
Sedangkan penilaian kondisi padang lamun dapat dilihat pada Tabel. 6 yang 

mengacu pada buku panduan pengamatan padang lamun  (Rahmawati et al. 2014). 

Tabel 6. Kategori Tutupan Lamun  
Tutupan Lamun (%) Kategori 
0 – 25 Jarang 
26 – 50 Sedang 
51 – 75 Padat  
76 – 100 Sangat Padat 

Sumber: (Rahmawati et al., 2017) 

3.3.3.  Pengamatan Bivalvia 

Pengamatan Bivalvia menggunakan transek ukuran 50 x 50 cm² (Rozas et al., 

2022), Bivalvia yang dijadikan sampel berukuran >3 mm. Pengamatan bivalvia 

sejalan dengan pengambilan data tutupan lamun dengan 3 titik pada setiap stasiun 

(Gambar 3). Pengambilan sampel bivalvia dilakukan pada biota epifauna (di 

permukaan) Octavina et al., (2023). Sampel bivalvia diambil secara manual dengan 

menggunakan tangan pada bivalvia yang terdapat di permukaan substrat dan 

bivalvia yang menempel pada daun lamun ( Rozas et al., 2022). Semua bivalvia 

yang ditemukan di dalam plot kuadrat dimasukkan ke dalam pelastik sampel, 

kemudian sampel di simpan dan dibawa ke Lab.Biologi lalu di identifikasi, 

Identifikasi bivalvia mengacu kepada buku panduan “The living marine resources 

of the western central pacific (seaweeds, corals, bivalves and gastropods)”. Sampel 

bivalvia yang dikumpulkan untuk identifikasi terlebih dahulu dibersihkan dari 

kotoran atau lumpur yang lengket, setelah itu diberi label dengan stasiun tertentu 

dalam kantong plastik bening (Samson dan Kasale, 2020).  
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3.4. Analisis Data 

3.4.1.  Tutupan lamun 

Berikut rumus untuk menghitung tutupan total lamun yang mengacu pada 

(Rahmawati et al., 2014): 

tutupan total lamun =  
jumlah tutupan lamun seluruh transek 

jumlah kuadrat seluruh transek
 x 100 % 

Penghitungan tutupan lamun perjenis pada satu stasiun menggunakan Microsoft 

Excel yaitu menggunakan rumus: 

tutupan lamun perjenis = 

 
jumlah tutupan lamun perjenis seluruh transek 

jumlah kuadrat seluruh transek
x 100 % 

3.4.2.  Kelimpahan Bivalvia 

Data jumlah spesies serta jumlah individu tiap spesies bivalvia yang dijumpai, 

dianalisis menggunakan rumus Kelimpahan (Adli et al., 2016) 

 

𝐷𝑖 =  
𝑁𝑖

𝐴
 

Keterangan:  
Di = Kelimpahan jenis i  
Ni = Jumlah total setiap individu dari jenis i  
A  = Luas total plot pengamatan (m²) 
 
3.1.1.  Hubungan Tutupan Lamun Terhadap Kelimpahan Bivalvia 

Untuk mengetahui hubungan antara kelimpahan bivalvia terhadap tutupan 
lamun digunakan analisis regresi linier dengan menggunakan microsoft Excel 

dengan rumus (Hartono, 2014) 
  

Y = a + bX 
Keterangan 
Y= Kelimpahan Bivalvia 
X= Tutupan Lamun 
a = Intercept 

b = Slope 
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Untuk mengetahui hubungan keeratan dari Tutupan lamun serta kepadatan 
bivalvia digunakan analisis korelasi sederhana. Rumus yang digunakan yaitu: 

 

r =
n ∑ xy − (∑ y)(∑ y)

√(n ∑ x  ² − (∑ x)²) (n ∑ y ² − (∑ y)²)
 

Keterangan:  
r = nilai koefisien korelasi  
x = Tutupan vegetasi lamun tiap transek  
y = Kepadatan bivalvia tiap transek 
 
Interprestasi angka korelasi dapat diliahat pada (Tabel 7) menurut Latuconsina et 
al., (2013). 
Tabel 7. Interprestasi nilai r 

Interval Koefisen Tingkat hubungan 
0,00-0,20 hubungan sangat lemah 
0,20-0,40 hubungan lemah 
0,40-0,70 hubungan cukup/sedang 
0,70-0,90 hubungan kuat 
0,90-1,00 hubungan kuat/sempurna 

(Sumber; Latuconsina et al., 2013) 
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BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

4.1. Hasil 

4.1.1. Jenis Lamun 

Pada lokasi penelitian yaitu desa teluk bakau kabupaten bintan bahwa 

ditemukan 8 jenis lamun yang disajikan pada Tabel 8. 

Tabel 8. Jenis lamun yang dijumpai 

Jenis Lamun Stasiun 
I II III 

Enhalus acoroides (Ea) + + + 
Thalassia hemprichii (Th) + + + 
Cymodocea rotundata (Cr) + + + 
Halophila ovalis (Ho) + + + 
Halodule uninervis (Hu) + + - 
Halodule pinifolia (Hp) - + - 
Syringodium isoetifolium (Si) - - + 

Keterangan: (+) ada , (-) tidak ada 

Berdasarkan Tabel 8. Diketahui bahwa sebaran jenis lamun di desa teluk 

bakau kabupaten bintan yang ditemukan di seluruh stasiun yaitu Enhalus acoroides, 

Thalassia hemprichii, Cymodocea rotundata dan Halophila ovalis. Kemudian jenis 

lamun yang tidak tersebar diseluruh stasiun yaitu Halodule uninervis, Halodule 

pinifolia dan Syringodium isoetifolium. 

4.1.2. Tutupan Lamun  

Tutupan lamun di lapangan menunjukkan bahwa setiap wilayah pengamatan 

memiliki nilai tutupan yang berbeda. Tutupan lamun menggambarkan seberapa luas 

dasar perairan tertutupi oleh lamun. Tutupan lamun di alam dipengaruhi kondisi 

lingkungan dan aktivitas manusia di sekitarnya (Unsworth et al., 2018). 

 
Gambar 4. Tutupan lamun total 
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Dapat dilihat pada Gambar.4 bahwa tutupan total tertinggi terdapat pada 

stasiun 3 dengan nilai 35% tergolong dalam kondisi kurang kaya/kurang sehat 

dengan kategori sedang, sedangkan tutupan lamun terendah terdapat pada stasiun 1 

dengan nilai 21,3% tergolong dalam kondisi miskin dengan kategori sedang.  

 
Gambar 5. Tutupan lamun perjenis 

 
Spesies lamun yang dominan dijumpai yaitu lamun jenis Enhalus acoroides 

dan Thalassia hemprichii. Berdasarkan pada Gambar 5. bahwa persentase tutupan 

lamun perjenis tertinggi terdapat pada lamun jenis Thalassia hemprichii dengan 

nilai 16,29% yang ditemukan pada stasiun 2, sedangkan persentase tutupan lamun 

perjenis terendah terdapat lamun jenis Halodule pinifolia dengan nilai 0,04%.  

4.1.3. Kelimpahan Bivalvia 

Kelimpahan jenis bivalvia menunjukkan jumlah individu pada satuan luas 

tertentu, nilai kelimpahan total bivalvia disajikan pada Gambar 6. 

 

 

Gambar 6. Kelimpahan bivalvia total 
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Berdasarkan informasi gambar bahwa kelimpahan total tertinggi terdapat 

pada stasiun 1 dengan nilai 9,6 ind/m2, diikuti oleh stasiun 2 dengan nilai 4,8 

ind/m2, kelimpahan terendah yaitu stasiun 3 dengan nilai 2,7 ind/m2. 

Jenis bivalvia yang dijumpai pada ekosistem lamun di desa teluk bakau 

kabupaten bintan yaitu sebanyak 10 spesies; Anadara antiquate, Mactra violacea, 

Pinna bicolor, Trachycardium flavum, Circe scripta, Gafrarium pectinatum, 

Sunetta menstrialis, Modiolus phlippinarum, Pitar citrinus, Ruditapes variegatus 

yang dapat dilihat pada Tabel dibawah. 

Tabel 9. Kelimpahan bivalvia di perairan Teluk Bakau 

Nama Spesies Kelimpahan (ind/m2) 
Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 

Anadara antiquate 0.1 0.0 0.0 
Mactra violacea 5.9 3.2 0.0 
Pinna bicolor 0.0 0.0 0.2 
Trachycardium flavum 0.0 0.0 0.7 
Circe scripta 0.0 0.0 0.5 
Gafrarium pectinatum 0.4 0.0 0.4 
Sunetta menstrialis 0.0 0.0 0.6 
Modiolus phlippinarum 0.7 0.5 0.0 
Pitar citrinus 0.6 0.0 0.2 
Ruditapes variegatus 1.8 1.2 0.0 

 
Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 9. Dapat diketahui bahwa pada 

stasiun 1 terdiri dari 6 spesies, stasiun 2 terdiri dari 3 spesies dan stasiun 3 terdiri 

dari 6 spesies. Hasil analisis bahwa kelimpahan tertinggi seluruh stasiun yaitu 

spesies Mactra violacea dengan nilai 5.9 ind/m2 sedangkan terendah yaitu spesies 

Anadara antiquate dengan nilai 0.1 ind/m2.  

4.1.4. Hubungan Kelimpahan Bivalvia Terhadap Tutupan Lamun 

Adapun hasil analisis regresi dari hubungan kelimpahan bivalvia terhadap 

tutupan lamun di perairan teluk bakau kabupaten bintan yang disajikan pada 

Gambar 7. 
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Gambar 7. Hubungan kelimpahan bivalvia terhadap tutupan lamun 

 
Berdasarkan hasil analisis uji regresi diketahui bahwa hubungan kelimpahan 

bivalvia terhadap tutupan lamun di perairan teluk bakau kabupaten bintan 

berhubungan erat dengan arah hubungan negatif. Hasil analisa kelimpahan bivalvia 

terhadap tutupan lamun diperoleh persamaan y = -2,1341x+42,584 dengan nilai 

determinasi = 0,9133 dan koefisien korelasi r = 0,9556. Hubungan negatif 

mengindikasikan bahwa semakin tingginya tutupan lamun, maka semakin menurun 

kelimpahan bivalvia pada perairan Teluk bakau. 

 

4.2. Pembahasan 

Sebaran jenis lamun di desa teluk bakau kabupaten bintan yang ditemukan di 

seluruh stasiun yaitu Enhalus acoroides, Thalassia hemprichii, Cymodocea 

rotundata dan Halophila ovalis. Spesies Enhalus acoroides dan Thalassia 

hemprichii sering dijumpai dikarenakan jenis ini mampu beradaptasi terhadap arus 

dan gelombang dengan morfologi daunnya yang besar. Menurut Patty et al. (2013) 

Jenis ini ditemukan hampir diseluruh perairan Indonesia, seringkali mendominasi 

vegetasi campuran dengan sebaran vertikal dapat mencapai 25m serta dapat tumbuh 

pada berbagai jenis substrat mulai dari lumpur, pasir, pasir berukuran sedang dan 

kasar sampai pecahan-pecahan karang. Selain itu lamun jenis Enhalus acoroides 

dan Thalassia hemprichii merupakan lamun yang memiliki tingkat adaptasi tinggi 

terhadap variasi kondisi lingkungan perairan, sehingga dapat mendominansi di 

suatu perairan (Kilminster et al.,2015).  
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Tersebarnya jenis Cymodocea rotundata karena memiliki habitat yang sesuai 

dengan kehidupannya. Cymodocea rotundata sering dijumpai pada perairan 

dangkal, substrat lumpur dan berpasir serta pecahan karang yang kasar (Setiawati 

et al., 2018). Lamun Cymodocea rotunda memiliki kemampuan untuk bertahan 

hidup pada berbagai kondisi dasar perairan yang terekspos atau pasang surut yang 

dangkal (Ansal et al., 2017). Menurut Patty (2013) Jenis Halophila ovalis termasuk 

kedalam kelompok pioneer, keberadaan populasi lamun pioneer dianggap penting 

karena memiliki kemampuan pulih yang cepat, saat terdapat ancaman terhadap 

ekosistem lamun (Kilminster et al., 2015).  

Berdasarkan informasi dari Gambar 5. Bahwa tutupan total di perairan Teluk 

Bakau Kabupaten Bintan lebih rendah jika dibandingkan dengan penelitian Jemi et 

al., (2022) di Teluk bakau dengan nilai tutupan lamun sebesar 42,05%. Rendahnya 

nilai tutupan pada penelitian ini dikarenakan aktivitas manusia yang menganggu 

kehidupan lamun, sehingga terjadi pengurangan tutupan lamun. Menurut Unsworth 

et al. (2018) besar kecilnya nilai tutupan lamun dapat dipengaruhi oleh aktivitas 

masyarakat di sekitar ekosistem lamun. Aktivitas masyarakat yang dapat 

menganggu kehidupan lamun adalah masyarakat yang bekarang pada waktu air 

surut, dan menginjak lamun pada waktu yang terus menerus dapat menghambat 

pertumbuhan lamun. Tutupan lamun perjenis tertinggi yaitu Thalassia hemprichii 

dengan nilai 16,29% sama dengan penelitian Nashih et al. (2024) di pulau panjang, 

tutupan lamun perjenis tertinggi yaitu jenis Thalassia hemprichii dengan nilai 

41,1%. Lamun jenis Thalassia hemprichii memiliki ukuran daun yang lebih besar 

sehingga substrat yang tertutupi daun akan semakin luas dibandingkan dengan 

lamun jenis lainnya (Jemi et al., 2022). Tingginya tutupan lamun Thalassia 

hemprichii dikarenakan lamun jenis ini merupakan jenis lamun yang bersifat 

dominan dan ditemukan hampir di seluruh perairan Indonesia (Hernawan et al., 

2021). Sehingga banyak dijumpai dan memiliki nilai tutupan yang tinggi karena 

sifatnya yang dominan.  

Kelimpahan total bivalvia di stasiun 1 dan stasiun 2 pada perairan Teluk 

Bakau Kabupaten Bintan lebih tinggi jika dibandingkan dengan penelitian Annisa 

et al. (2024) di perairan Pulau Bintan yaitu Teluk Bakau dengan nilai 3,95 ind/m2. 

Hal ini diduga substrat pada stasiun 1 dan stasiun 2 memiliki kandungan lumpur 
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yang cocok untuk bivalvia hidup dan mudah beradaptasi, menurut Alwi et al. (2020) 

tingginya kelimpahan bivalvia disebabkan kandungan bahan organik substrat yang 

tinggi dan jenis substrat yang mengandung lumpur. Hasil penelitian Annisa (2024) 

di Teluk bakau bahwa substrat pada Teluk Bakau yaitu substrat pasir berlumpur. 

Siregar et al. (2013) menyatakan bahwa bivalvia merupakan biota yang banyak 

ditemukan pada substrat yang berlumpur. Sesuai dengan pernyataan Mariani et al. 

(2019) kelimpahan moluska dipengaruhi oleh adanya pola yang jelas dengan 

persentase tipe substrat pada tiap lokasi. Perbedaan kelimpahan bivalvia dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor lingkungan perairan dan kondisi kerapatan lamun 

yang berbeda-beda untuk setiap lokasi. Kelimpahan terendah pada stasiun 3 diduga 

karna kandungan lumpurnya sedikit, sehingga stasiun 3 memiliki kelimpahan 

terendah. Menurut Zulkifli & Setiawan (2011) perbedaan komposisi, jumlah jenis 

serta kelimpahan disebabkan karena adanya perbedaan pengaruh bahan organik dan 

perubahan kondisi lingkungan, khususnya substrat sebagai akibat dari kegiatan 

antropogenik di sekitar kawasan yang menimbulkan tekanan lingkungan terhadap 

jenis makrozoobentos tertentu. 

Kelimpahan tertinggi seluruh stasiun yaitu spesies Mactra violacea dengan 

nilai 5.9 ind/m2, tinggi nya nilai spesies Mactra violacea diduga spesies ini mampu 

beradaptasi pada lingkungan di perairan Teluk Bakau. Jenis anadara memiliki 

adaptasi khusus yang memungkinkan dapat bertahan hidup pada daerah yang 

memperoleh tekanan fisik dan kimia seperti terjadi pada daerah intertidal. 

Organisme ini juga memiliki adaptasi untuk bertahan terhadap arus dan gelombang 

(Alwi et al., 2020). Keberadaan berbagai organisme bivalvia sangat bergantung 

pada ekosistem padang lamun sebagai habitatnya jika lamunnya dalam kondisi 

yang baik maka semakin banyak organisme yang menepati habitat tersebut. Selain 

itu, habitat juga sangat berpengaruh pada jumlah jenis dan penyebaran individu dari 

jenis ini. Kerang ini dijumpai seluruh perairan pantai sehingga kerang ini dikenal 

juga sebagai kerang Asia (Sienes et al., 2018). Sehingga spesies ini memiliki 

kelimpahan tertinggi diantara seluruh stasiun penelitian. Secara umum, kepadatan 

kerang disetiap daerah cenderung berbeda-beda yang dipengaruhi oleh kualitas 

lingkungan perairan (Bahtiar & Purnama, 2023). Sedangkan spesies yang dijumpai 

paling rendah yaitu spesies anadara yang termasuk ekonomis penting dan umumnya 
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mendiami substrat yang lunak, kerang Anadara banyak ditemukan pada substrat 

lumpur berpasir (Lindawaty et al., 2016). Hal ini menandakan habitat yang kurang 

sesuai dengan kehidupannya, daya adaptasi terhadap perubahan lingkungan dan 

persaingan antara sesama jenis baik dari segi makanan maupun tempat, 

menyebabkan populasinya menurun. 

Hasil analisis hubungan kelimpahan bivalvia terhadap tutupan lamun di 

perairan Teluk Bakau kabupaten Bintan memiliki persamaan y = -2,1341x+42,584 

dengan nilai determinasi = 0,9133. Hal lain dapat dilihat dari nilai korelasi yaitu 

korelasi r = 0,9556 yang menunjukkan bahwa korelasi sangat kuat antara 

kelimpahan bivalvia dan tutupan lamun. Hubungan kelimpahan bivalvia dengan 

tutupan lamun di Perairan Teluk Bakau kabupaten Bintan memiliki arah garis linear 

negatif (-) artinya semakin tinggi nilai tutupan lamun, maka semakin rendah 

kelimpahan bivalvia pada perairan tersebut. Keberadaan suatu jenis 

makrozoobentos di daerah lamun tidak bergantung sepenuhnya pada keberadaan 

vegetasi lamun, faktor lingkungan seperti hidrodinamika, karakter substrat, dan 

kedalaman juga mempengaruhi. Tingginya penutupan lamun memiliki hubungan 

yang lemah dengan kelimpahan bivalvia di habitat lamun pada perairan Teluk 

Bakau. Menurut (Wahab et al., 2018) Penutupan lamun yang tinggi dapat 

menghambat proses pergerakan organisme makrozoobentos tertentu dalam 

bergerak terutama organisme makrozoobentos yang bersifat mobile. Nilai 

determinasi (R2) menunjukkan bahwa tutupan lamun berpengaruh kelimpahan 

bivalvia sebesar 91.3%, sedangkan 8,7% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain. 

Adapun faktor lain yang dapat mempengaruhi kelimpahan bivalvia yaitu kondisi 

lingkungan pada perairan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Pelealu et al. (2018) 

menyatakan bahwa lingkungan perairan juga dapat mempengaruhi keberadaan 

makrozoobenthos dalam suatu perairan, hal ini dikarenakan beberapa 

makrozoobenthos tidak dapat beradaptasi dengan kondisi tersebut. 

  



 

 

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1.  Jenis lamun yang dijumpai yaitu Enhalus acoroides, Thalassia hemprichii, 

Cymodocea rotundata dan Halophila ovalis, Halodule uninervis, Halodule 

pinifolia dan Syringodium isoetifolium. 

2.  Total tutupan lamun tertinggi terdapat pada stasiun 3 dengan nilai 35% 

tergolong dalam kondisi kurang kaya/kurang sehat dengan kategori sedang, 

sedangkan tutupan lamun perjenis terdapat pada lamun jenis Thalassia 

hemprichii dengan nilai 16,29% yang ditemukan pada stasiun 2.  

3. kelimpahan terendah dijumpai pada ekosistem lamun di desa teluk bakau 

kabupaten bintan yaitu sebanyak 10 spesies; Anadara antiquata, Mactra 

violacea, Pinna bicolor, Trachycardium flavum, Circe scripta, Gafrarium 

pectinatum, Sunetta menstrialis, Modiolus phlippinarum, Pitar citrinus, 

Ruditapes variegatus. 

4.  Hasil analisis hubungan kelimpahan bivalvia terhadap tutupan lamun di 

perairan Teluk Bakau Kabupaten Bintan memiliki hubungan kuat dengan 

arah yang berlawanan, hal ini menandakan semakin tinggi nilai tutupan 

lamun maka akan diikuti dengan nilai kelimpahan bivalvia yang semakin 

rendah. Sedangkan semakin rendah nilai tutupan lamun akan diikuti dengan 

nilai kelimpahan bivalvia yang semakin tinggi.  

 
5.2. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, bagi peneliti yang ingin 

melanjutkan penelitian mengenai kelimpahan bivalvia terhadap tutupan lamun agar 

lebih memperhatikan keadaan pasang surut sehingga memudahkan dalam 

pengambilan data, lalu perlu dilakukan penelitian berkala mengenai kelimpahan 

bivalvia untuk mengetahui keberadaan bivalvia yang masih berasosiasi di 

ekosistem lamun dengan memperhatikan parameter lingkungan yang saling 

berkaitan.   
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Lampiran 1. Pengambilan data dilapangan 

 
Penarikan Transek Penarikan Transek 

 
Pengambilan sampel Bivalvia 

 
Pengamatan Lamun 

 
Pengambilan sampel Bivalvia 

 
Pengamatan Tutupan Lamun 
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Lampiran 2. Identifikasi jenis bivalvia 

 

 
 
 
1.Carpenter & Niem (1998) 

 
2. Dokumentasi Asli 

Filum: mollusca 
Kelas : bivalvia 

Ordo : Taxodanta 
Famili : Arcidae 
Genus : anadara 

Spesies : Anadara antiquate 
Ukuran Maksimal : 10,5 cm 

 
 

 
 
1. Carpenter & Niem (1998) 

 
2. Dokumentasi Asli 

Filum: mollusca 
Kelas : bivalvia 
Ordo : mytilida 

Famili : mytilidae 
Genus : Modioluss 

Spesies : Modiolus phlippinarum 
Ukuran maksimal : 13 cm 
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1. Carpenter & Niem (1998) 

 
2. Dokumentasi Asli 

Filum: Mollusca 
Kelas : Bivalvia 
Ordo : Venerida 

Famili : Veneridae 
Genus : Gafrarium 

Spesies : Gafrarium pectinatum 
Ukuran maksimum : 4,8 cm 

 

 
 
1. Carpenter & Niem (1998) 

 
2. Dokumentasi Asli 

Filum: mollusca 
Kelas : bivalvia 
Ordo : venerida 

Famili : veneridae 
Genus : pitar 

Spesies : Pitar citrinus 
Ukuran maksimum : 5 cm 
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1. Carpenter & Niem (1998) 

 
2. Dokumentasi Asli 

Filum: mollusca 
Kelas : bivalvia 
Ordo : venerida 

Famili : veneridae 
Genus : ruditapes 

Spesies : Ruditapes variegatus 
Ukuran Maksimum : 6 cm 

 

 
 
 
 
1. Carpenter & Niem (1998) 

 
2. Dokumentasi Asli 

  
Filum: mollusca 
Kelas : bivalvia 
Ordo : Cardiida 

Famili : Cardiidae 
Genus : Trachycardium 

Spesies : Trachycardium flavum 
Ukuran Maksimum : 9,3 cm 
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1. Carpenter & Niem (1998) 

 
2. Dokumentasi Asli 

Filum: Mollusca 
Kelas : bivalvia 
Ordo : venerida 

Famili : veneridae 
Genus : circe 

Spesies : Pinna bicolor 
Ukuran maksimum : 50 cm 

 

 
 
 
1. Carpenter & Niem (1998) 

 
2. Dokumentasi Asli 

Filum: Mollusca 
Kelas : Bivalvia 
Ordo : Venerida 

Family : Mactridae 
Genus : Mactra 

Spesies : Mactra violacea 
Ukuran makimum : 9,5 cm 

 
 
1. Carpenter & Niem (1998) 

 
2. Dokumentasi Asli 
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Filum: Mollusca 
Kelas : bivalvia 
Ordo : veneridae 

Famili : veneridae 
Genus : dosinia 

Spesies : Circe scripta 
Ukuran maksimum : 5 cm 

 

 
 
 
1. Carpenter & Niem (1998) 

 
2. Dokumentasi Asli 

Filum: Mollusca 
Kelas : bivalvia 
Ordo : venerida 

Famili : veneridae 
Genus : meretrix 

Spesies : Sunetta menstrualis 
Ukuran maksimum : 7.5 cm 
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Lampiran 3. Data tutupan lamun stasiun 1 

 
 

1 2 3 4 Rata" 1 2 3 4 Rata" 1 2 3 4 Rata" 1 2 3 4 Rata" 1 2 3 4 Rata" 1 2 3 4 Rata" 1 2 3 4 Rata"
0 10 5 5 10 7,5 10 5 5 10 7,5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
10 0 0 25 10 8,75 0 0 25 10 8,75 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
20 10 5 20 10 11,25 10 5 20 10 11,25 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
30 15 30 10 15 17,5 15 15 5 15 12,5 0 15 5 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
40 10 10 25 20 16,25 10 10 25 20 16,25 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
50 10 15 15 15 13,75 5 15 10 15 11,25 5 0 5 0 2,5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
60 10 15 5 10 10 10 15 5 10 10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
70 15 15 15 20 16,25 5 10 10 15 10 10 15 5 20 12,5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
80 15 10 15 10 12,5 10 10 5 5 7,5 5 0 10 5 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
90 45 60 38 78 55,25 5 10 5 5 6,25 15 5 10 5 8,75 15 15 0 15 11,25 20 20 15 40 23,75 10 0 0 0 2,5 0 0 5 0 1,25

100 50 50 50 50 50 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
0 30 30 40 25 31,25 0 0 0 0 0 30 25 30 25 27,5 0 5 10 0 3,75 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
10 20 5 10 30 16,25 5 5 5 5 5 0 0 0 0 0 15 0 5 25 11,25 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
20 5 0 10 20 8,75 5 0 10 20 8,75 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
30 30 20 25 20 23,75 10 5 10 5 7,5 0 0 0 5 1,25 20 15 15 15 16,25 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
40 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
50 20 20 15 15 17,5 5 10 10 10 8,75 15 10 5 5 8,75 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
60 20 20 15 10 16,25 5 5 10 5 6,25 15 15 5 5 10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
70 20 10 15 15 15 20 10 10 10 12,5 0 0 5 5 2,5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
80 30 25 35 45 33,75 10 5 10 10 8,75 5 5 10 20 10 15 15 15 15 15 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
90 30 10 15 15 17,5 25 10 10 10 13,75 5 0 5 15 6,25 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

100 25 20 20 25 22,5 10 15 20 25 17,5 15 5 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
0 15 20 40 15 22,5 10 5 15 10 10 0 0 0 0 0 5 15 25 5 12,5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
10 5 10 15 5 8,75 5 10 15 5 8,75 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
20 55 30 30 40 38,75 5 15 5 15 10 50 15 25 25 28,75 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
30 40 35 20 30 31,25 5 10 5 10 7,5 35 25 15 20 23,75 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
40 40 55 25 45 41,25 0 5 10 10 6,25 40 50 15 35 35 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
50 15 15 20 20 17,5 10 5 15 15 11,25 5 10 5 5 6,25 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
60 40 40 15 15 27,5 5 0 10 5 5 35 40 5 10 22,5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
70 25 35 35 25 30 10 10 15 5 10 5 5 5 10 6,25 10 20 15 10 13,75 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
80 20 35 15 15 21,25 10 10 10 5 8,75 10 25 5 10 12,5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
90 15 10 20 15 15 10 10 20 15 13,75 5 0 0 0 1,25 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
100 30 20 15 25 22,5 20 10 15 20 16,25 10 10 0 5 6,25 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

21,30 9,17 7,50 3,30 1,48 0,08 0,04

Nilai Tutupan Lamun Per Jenis (%)
Hu HpEa CrHmTh

1

Lamun (%)
Nilai Tutupan

Rata-rata

3

2

TransekMeter
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Lampiran 4. Data tutupan lamun stasiun 2 

 
 

1 2 3 4 Rata" 1 2 3 4 Rata" 1 2 3 4 Rata" 1 2 3 4 Rata" 1 2 3 4 Rata" 1 2 3 4 Rata"
0 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

10 15 15 25 25 20 0 5 15 10 7,5 15 10 10 15 12,5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
20 5 10 5 5 6,25 5 0 5 0 2,5 0 10 0 5 3,75 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
30 15 15 5 10 11,25 0 0 0 0 0 15 15 5 10 11,25 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
40 5 15 10 5 8,75 5 15 10 5 8,75 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
50 15 0 0 20 8,75 10 0 0 15 6,25 5 0 0 5 2,5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
60 30 50 50 25 38,75 5 10 5 0 5 15 20 5 10 12,5 10 20 10 5 11,25 0 0 30 10 10 0 0 0 0 0
70 50 50 50 50 50 0 10 10 10 7,5 20 10 30 20 20 10 10 0 0 5 20 20 10 20 17,5 0 0 0 0 0
80 25 50 25 25 31,25 0 0 0 0 0 10 25 10 0 11,25 10 0 15 0 6,25 5 25 0 25 13,75 0 0 0 0 0
90 100 50 80 50 70 10 5 10 0 6,25 40 25 40 25 32,5 30 10 20 5 16,25 20 10 10 20 15 0 0 0 0 0
100 100 50 50 50 62,5 0 0 0 10 2,5 40 20 25 20 26,25 10 10 0 20 10 50 20 25 0 23,75 0 0 0 0 0
0 10 10 10 10 10 0 0 0 0 0 10 10 10 10 10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

10 20 20 20 20 20 10 0 5 20 8,75 10 20 15 0 11,25 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
20 20 30 50 50 37,5 5 0 10 0 3,75 15 25 20 25 21,25 0 5 10 0 3,75 0 10 10 25 11,25 0 0 0 0 0
30 25 25 25 25 25 0 5 10 0 3,75 10 5 10 25 0 0 0 0 0 0 10 10 0 0 5 5 5 5 0 3,75
40 0 25 50 50 31,25 0 0 0 5 1,25 0 25 25 15 16,25 0 0 0 5 1,25 0 0 25 15 10 0 0 0 10 2,5
50 30 30 30 30 30 5 0 0 5 2,5 5 20 0 5 7,5 10 0 0 0 2,5 5 10 30 10 13,75 5 0 0 10 3,75
60 50 50 50 50 50 5 10 0 10 6,25 25 30 25 10 22,5 0 0 0 10 2,5 20 10 25 20 18,75 0 0 0 0 0
70 20 20 20 20 20 0 0 0 0 0 20 20 20 20 20 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
80 50 80 30 25 46,25 10 10 10 0 7,5 30 20 10 25 21,25 0 10 0 0 2,5 10 40 10 0 15 0 0 0 0 0
90 50 50 50 50 50 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
100 100 50 50 100 75 10 0 10 10 7,5 40 25 5 30 25 0 5 10 10 6,25 0 20 10 30 15 0 0 0 10 2,5
0 0 5 0 5 2,5 0 5 0 5 2,5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
10 10 25 0 5 10 5 10 0 5 5 5 15 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
20 25 25 25 25 25 0 0 0 0 0 25 25 25 25 25 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
30 50 50 50 50 50 10 20 5 0 8,75 30 10 25 25 22,5 0 10 10 0 5 10 10 10 25 13,75 0 0 0 0 0
40 10 25 0 25 15 0 0 0 0 0 10 25 0 25 15 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
50 0 5 5 5 3,75 0 5 5 5 3,75 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
60 50 80 50 25 51,25 10 20 0 5 8,75 30 50 50 5 33,75 0 10 0 5 3,75 10 10 0 10 7,5 0 0 0 0 0
70 80 80 80 80 80 0 0 0 0 0 40 40 40 40 40 0 0 0 0 0 40 40 40 40 40 0 0 0 0 0
80 100 50 100 25 68,75 10 10 0 10 7,5 40 10 50 15 28,75 10 10 0 0 5 30 20 50 0 25 10 0 0 0 2,5
90 50 50 50 50 50 10 10 10 0 7,5 10 20 30 25 21,25 20 10 10 0 10 10 10 0 25 11,25 0 0 0 0 0
100 80 80 80 80 80 20 5 10 0 8,75 40 25 30 40 33,75 10 20 10 0 10 10 30 30 40 27,5 0 0 0 0 0

34,96 5,45 16,29 3,07 8,90 0,45

1

Lamun (%)
Nilai Tutupan

Rata-rata

3

2

Transek M
Nilai Tutupan Lamun Per Jenis (%)

HuEa CrHoTh
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Lampiran 5. Data tutupan lamun stasiun 3 

 
 
 
 
 
 
 
 

1 2 3 4 Rata" 1 2 3 4 Rata" 1 2 3 4 Rata" 1 2 3 4 Rata" 1 2 3 4 Rata" 1 2 3 4 Rata"
0 50 50 25 50 43,75 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 50 50 25 50 43,75 0 0 0 0 0

10 50 50 50 50 50 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 50 50 50 50 50 0 0 0 0 0
20 50 50 25 50 43,75 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 50 50 25 50 43,75 0 0 0 0 0
30 35 60 50 50 48,75 10 20 0 10 10 15 20 50 30 28,75 0 0 0 0 0 10 20 0 20 12,5 0 0 0 0 0
40 45 35 15 55 37,5 15 10 5 10 10 10 10 10 10 10 0 0 0 0 0 5 0 0 5 2,5 15 15 0 30 15
50 40 30 55 60 46,25 0 5 10 10 6,25 10 15 15 10 12,5 0 0 0 0 0 30 10 30 30 25 0 0 0 10 2,5
60 50 50 50 30 45 5 5 5 0 3,75 45 20 30 0 23,75 0 0 0 0 0 0 25 15 30 17,5 0 0 0 0 0
70 80 50 50 60 60 10 10 10 15 11,25 30 20 30 25 26,25 0 0 0 0 0 30 20 10 20 20 10 0 0 0 2,5
80 30 50 25 30 33,75 10 15 5 5 8,75 10 25 10 5 12,5 0 0 0 0 0 10 10 10 20 12,5 0 0 0 0 0
90 45 60 40 50 48,75 5 10 5 5 6,25 10 30 10 5 13,75 0 0 0 0 0 30 20 15 40 26,25 0 0 0 0 0
100 100 50 50 80 70 0 0 0 10 2,5 50 25 10 40 31,25 0 0 0 0 0 50 25 40 30 36,25 0 0 0 0 0
0 30 30 40 30 32,5 0 5 10 10 6,25 30 25 30 20 26,25 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

10 20 20 25 50 28,75 5 5 0 10 5 15 5 15 25 15 0 0 0 0 0 0 10 10 15 8,75 0 0 0 0 0
20 30 30 30 30 30 5 0 10 20 8,75 15 10 20 10 13,75 0 0 0 0 0 10 10 0 0 5 0 10 0 0 2,5
30 15 15 0 5 8,75 15 15 0 5 8,75 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
40 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
50 30 25 10 5 17,5 5 10 10 5 7,5 15 10 0 0 6,25 0 0 0 0 0 10 5 0 0 3,75 0 0 0 0 0
60 50 40 30 50 42,5 10 5 0 10 6,25 20 15 0 10 11,25 0 0 0 0 0 5 10 0 10 6,25 15 10 30 20 18,75
70 20 10 15 15 15 20 10 10 10 12,5 0 0 5 5 2,5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
80 30 30 30 30 30 10 5 10 0 6,25 20 25 20 30 23,75 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
90 50 50 50 50 50 0 0 0 0 0 25 0 25 25 18,75 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 25 50 25 25 31,25
100 60 80 50 50 60 0 0 10 5 3,75 30 20 30 15 23,75 0 0 0 0 0 10 20 10 0 10 20 40 0 30 22,5
0 0 5 5 10 5 0 5 5 10 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
10 5 10 0 5 5 5 10 0 5 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
20 30 30 30 30 30 5 0 5 0 2,5 10 15 5 10 10 5 15 10 10 10 10 0 10 10 7,5 0 0 0 0 0
30 50 50 50 100 62,5 0 10 5 20 8,75 25 20 15 30 22,5 0 0 0 0 0 25 0 10 30 16,25 0 20 20 20 15
40 10 30 25 50 28,75 5 5 0 10 5 5 20 25 30 20 0 0 0 0 0 0 5 0 10 3,75 0 0 0 0 0
50 15 15 30 30 22,5 0 0 10 5 3,75 15 15 0 15 11,25 0 0 0 0 0 0 0 20 10 7,5 0 0 0 0 0
60 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
70 25 25 25 25 25 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 25 25 25 25 25 0 0 0 0 0
80 10 50 0 25 21,25 10 10 0 0 5 0 30 0 0 7,5 0 0 0 0 0 0 5 0 25 7,5 0 5 0 0 1,25
90 50 50 50 50 50 10 10 10 0 7,5 10 20 30 25 21,25 0 0 0 0 0 10 10 0 25 11,25 20 10 10 0 10
100 80 50 30 70 57,5 0 10 0 10 5 40 10 20 30 25 10 0 0 10 5 30 20 10 20 20 0 10 0 0 2,5

35,00 5,34 12,65 0,45 12,80 3,75

1

Lamun (%)
Nilai Tutupan

Rata-rata

3

2

Transek M
Nilai Tutupan Lamun Per Jenis (%)

SiEa CrHmTh
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Lampiran 6. Data kelimpahan Bivalvia 
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Lampiran 7. Standar tutupan lamun 

 

 
(Sumber: www.seagresswatch.org) 
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